DAFTAR PUSTAKA

Al-Quran dan Terjemahnya. (2008). Jakarta: Departemen Agama RI.

Amir, D. (1975). Buku Ushul Fiqih jilid I — I1l. Jakarta: Dirpenda Ditjen Bimas Islam
Departemen Agama.

Andayani, B, & Koentjoro. (2007). Peran Ayah Menuju Coparenting. Sidoarjo:

Laros.

Apostelina, E. (2014). Resiliensi Keluarga pada Keluarga yang Memiliki Anak Autis.
Jurnal Psikologi, Fakultas llmu Pendidikan: Universitas Negeri Jakarta.

Astuti, | .S. (2007). Sikap Penerimaan Orang Tua Terhadap Anaknya Yang
Menyandang Autisme. Jurnal Psikologi. Volume 1 (1). Universitas Sanata

Dharma: Yogyakarta

Ayuningrum, M. (2014). Perbedaan Tingkat Pola Asuh Orangtua dari Anak Autisme
Berdasarkan Usia, Pendidikan dan Pekerjaan. Jurnal Psikologi: Universitas

Sumatera Utara.
Azwar, S. (2013). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bagi, M. F. B. A. (2013). Hadits Shahih Bukhari Muslim. Jakarta: Fathan Prima
Media

Benzies, K & Mychasiuk, R. (2008). Fostering Family Resilience: A Review of the
Key Protective Factors. Child and Family Social Work 14, 103-114.

Carpenter, B. (2002). Inside the portrait of a family: The Importance of Fatherhood.
Early Child Development and Care

XC



Coopersmith, S. (1967). The Antecedents Of Self Esteem. San Frasisco: W.H Freeman
& Company

Coyle, J. P. (2005). An Explanatory Study of Nature of Family Resilience. (Doctoral

dissertation). Available from Proquest Dissertation and Theses database.

Dyson, L. L. 1997. Father and Mothers of School-Age Children with Developmental
Disabilities: Parental Stress, Family Functioning, and Social Support.

American Journal on Mental Retardation.

Ekasari, A & Andriyani, Z. (2013). Pengaruh Peer Group Support dan Self-Esteem
Terhadap Resilience Pada Mahasiswa SMAN Tambun Utara Bekasi. Jurnal
Soul, Vol 6, No 1, Maret 2013.

Fauziah, R. (2010). Hubungan antara penerimaan orangtua dan konsep diri dengan
motivasi beprestasi remaja penyandang tunadaksa. Jakarta: Universitas Islam

Negeri Syarif Hidayatullah. (skripsi)

Futuhiyat. (2004). Hubungan antara pengetahuan orangtua tentang autisme dengan
sikap penerimaan orangtua terhadap anak penyandang autistik. Jakarta:

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. (skripsi)
Ginanjar, A. S. (2008). Menjadi Orangtua Istimewa. Jakarta: Dian Rakyat.

Gravetter, F. J., & Forzano, L. B. (2006). Research Methods for the Behavioral
Science. California: Thomson Wardswoth.

Hardysta, U. (2014). Hubungan antara penerimaan orangtua yang memiliki anak
tunagrahita dengan agresivitas orangtua pada anak tunagrahita di slb putra
jaya malang. Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim.
(skripsi)

Hurlock, E.B. (1973). Adolescent Development (4" Edition). Tokyo: McGraw Hill
Kogakusha.

XCi



Hurlock, E.B. (1974). Personality Development. New Delhi: MC. Graw Hill
Publishing Company.

Hurlock, EB. (1993). Perkembangan Anak Jilid 1. Edisi Keenam. Jakarta: Erlangga

Hurlock, E. B. (1999). Psikologis Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. Jakarta: Erlangga.

Hurlock, E.B. (2004). Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. Cetakan Ke-5. Jakarta: Erlangga.

Jersild, et.al. (1975). Child Psychology. New Jersey: Prentice-Hall Inc.

Johnson, R & Medinnus, G. (1974). Child Psychology Behavior and Development.
Edisi Keenam. Unites States of America: John Wiley and Sons, Inc

Kalil, A. (2003). Family resilience and Good Child Outcomes: A review of the
literature. New Zealand: Centre for Social Research and Evaluation, Ministry

of Social Development. Te Manatu — Whakahiato Ora.
King, L. A. (2012). Psikologi Umum: Buku 1. Jakarta: Salemba Humanika

Kulsum, U. (2013). Faktor-Faktor Resiliensi Pada lbu dengan Anak Penyandang

Tuna Rungu. Jurnal Psikologi: Universitas Brawijaya, Malang

Kumar, R. (2005). Research Methodology: A step by step guide for beginners.
London: SAGE Publications.

Lloyd, C.M & Rosman, E. (2005). Exploring Mental Health Outcomes for Low-
Income Mothers of Children with Special Needs: Implication for Policy and

Practice. Infant & Young Children.

Mahabbati. A. (2009). Penerimaan dan Kesiapan Pola Asuh Ibu terhadap Anak
Berkebutuhan Khusus. Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 5 No. 2 November
20009.

XCii



Maslim, R. (2013). Diagnosis Gangguan Jiwa Rujukan Ringkas PPDGJ Ill dan
DSM-5. Cetakan Ke-2. Jakarta: PT. Nuh Jaya.

Muniroh, S. M. (2010). Dinamika Resiliensi Orang Tua Anak Autis. Jurnal

Penelitian, Volume 7, Nomor 2, November 2010.

Nasa, A. F. (2012). Hubungan antara resiliensi keluarga dan optimisme pada
mahasiswa yang berasal dari keluarga miskin. Depok: Universitas Indonesia.

(skripsi)

Nevid, J. S., Rathus, Spencer. A., & Greene, B. (2005). Psikologi Abnormal. Edisi
Ke-5, Jilid 2. Jakarta: Penerbit Erlangga.

Noor, M., Indriati, G., & Elita, V. (2014). Pengalaman Ibu dalam Merawat Anak
Autis Usia Sekolah. Vol 1 No.2. Program Studi Illmu Keperawatan:

Universtas Riau.

Nur, A. L. (2012). Hubungan antara dukungan sosial dan religiusitas dengan
penerimaan orangtua pada anak berkebutuhan khusus. Kudus: Universitas

Muria Kudus. (skripsi)

Pandanwati, K. I. S., & Suprapti, V. (2012). Resiliensi Keluarga pada Pasangan
Dewasa Madya yang Tidak Memiliki Anak. Jurnal Psikologi Pendidikan dan
Perkembangan, Vol 1, No 3, Desember 2012

Papalia, D. E., Olds, S. W., & Feldman, R. D. (2009). Human Development:

Perkembangan Manusia. Buku Ke-1, Edisi 10. Jakarta: Salemba Humanika
Pinel, J. P. J. (2012). Biopsikologi. Edisi Ke-7. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Purnomo, P. M. (2015). Penerimaan orang tua terhadap anak penderita autis di
surakarta. Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. (skripsi)

Xciii



Rachmayanti, S. (2007). Penerimaan diri orangtua terhadap anak autisme dan
peranannya dalam terapi autisme. Jakarta: Universitas Gunadarma. (skripsi)

Rachmayanti, S & Zulkaida, A. (2007). Penerimaan Diri Orangtua Terhadap Anak
Autisme dan Peranannya Dalam Terapi Autisme. Jurnal Psikologi Volume 1,
No 1, Desember 2007

Rahayu, A. P. (2012). Gambaran penerimaan dan dukungan sosial yang diberikan

ayah pada anak autis. Bandung: Universitas Padjajaran. (skripsi).

Rahayu, E. W., Karini, S. M., & Karyanta, N. A. (2014). Hubungan antara
Kematangan Emosi dan Dukungan Emosi dengan Penerimaan pada Ibu yang
Memiliki Anak Autis di SLB Negeri Semarang. Jurnal Psikologi: Universitas

Sebelas Maret

Rahmawati, N. A., Machmuroh.,& Nugroho, A. A. (2012). Hubungan antara
penerimaan diri dan dukungan sosial dengan stres pada ibu yang memiliki
anak autis di slb autis di surakarta. Semarang: Universitas Sebelas Maret.
(skripsi)

Santrock, J. W. (2007). Psikologi Perkembangan. Edisi 11 Jilid I. Jakarta: Erlangga

Sembiring, M. (2012). Gambaran kebahagiaan pada ibu yang memiliki anak autisme.
Medan: Universitas Sumatera Utara. (skripsi)

Seniati, L., Yulianto, A., & Setiadi, B.N. (2011). Psikologi Eksperimen. Jakarta: PT
Indeks.

Shabhati, P. N. (2012). Hubungan antara resiliensi keluarga dan harapan pada
mahasiswa yang berasal dari keluarga miskin. Depok: Universitas Indonesia.

(skripsi)

Simanjuntak, A, H. (2011). Hubungan antara resiliensi keluarga dan nilai pada

orangtua yang berasal dari keluarga miskin. Depok: Universitas Indonesia,

XCiv



(skripsi)

Smokowski, P. R., Mann, E. A., Reynolds, A. J & Fraser, M.W. (2004). Childhood
Risk and Protective Factors and Late Adolescent Adjustment in Inner City

Minority Youth. Childres and Youth Services Review.

Subhan, T. S. (2011). Pengaruh dimensi-dimensi religiusitas terhadap penerimaan
orangtua anak autis di bekasi barat. Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif

Hidayatullah. (skripsi)

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND. Bandung: Alfa
Beta.

Utami, S. (2010). Hubungan antara persepsi terhadap penerimaan orangtua dengan
konsep diri remaja tunadaksa di slb d/ypac surakarta. Bandung: Universitas

Islam Bandung. (skripsi)

Veskarisyanti, Galih A. (2008). 12 Terapi Autis Pling Efektif dan Hemat. Indonesia:
PT. Galangpress Media Utama.

Walsh, F. (1998). Strengthening family resilience. New York: The Guilford Press

Walsh, F. (2002). A Family Resilience Framework: Innovative Practice Applications.

Family relations; April 2002, Vol 51 Issue 2

Walsh, F. (2003). Family Resilience: A Framework for Clinical Practice. Family

Process, Vol 42 Issue 1

Walsh, F. (2006). Strengthening family resilience, (2" Edition). New York: The
Guilford Press

Walsh, F. (2007). Traumatic Loss and Major Disaster: Strengthening Family and
Community Resilience. Family Process, Vol 46 Issue 2.

XCv



Wandasari, W. (2012). Hubungan antara resiliensi keluarga dan family sense of
coherence pada mahasiswa yang berasal dari keluarga miskin. Jakarta:

Universitas Indonesia. (skripsi)

Wulandari. (2012). Hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan
kecemasan ibu yang memiliki anak autis di sekolah luar biasa kota semarang.
Semarang: Universitas Muhammadiyah Semarang. (skripsi)

XCVi



